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Info Artikel Abstrak

Industri tekstil di Indonesia menghasilkan limbah
yang.berasal dari proses pewarnaan, salah satunya
metilen blue. Zat.warna ini bersifat karsinogenik dan
non-biodegradable. « Sehingga perlu  diturunkan
dengan penambahan wabsorben. Material yang
digunakan Ssebagai adsorben dalam penyerapan zat
warna adalah zeolit ZSM-5.Fujuan penelitian untuk
mengkaji' penurunan kadar metilen blue dalam air
Metilen Blue (MB), Zedlit dengan serbuk zeolit ZSM—_5 yang d|3|nt§3|s p_ada
ZSM-5, Variasi | Konsentrasi, suhu ruang berdasarkan variasi k_o_nsentra3| metilen
Variasi Waktu Perendaman blue dan 'suhu ruang.Sampel penelitian menggunakan
larutan baku metilen blue dengan konsentrasi 10, 25,
50, 100, 200, 400, 600, 800, 1000 ppm kemudian
dilakukan perendaman menggunakan Zeolit ZSM-5
dengan variasi konsentrasi (10%b/v, 25%b/v, 50
%b/v, 100%b/v, 200%°/,, 400%"/,, 600%"/,,
800%"/y, 1000%"/,) dan waktu perendaman (6 jam).
Penetapan kadar metilen blue memperoleh hasil pada
panjang gelombang 665 nm dengan kadar metilen
blue awal 8,99; 26,03; 44,97; 97,7; 181,67; 371,69;
530,65; 780,23; 830,48 ppm. Persentase penurunan
kadar MB tertinggi yaitu sebesar 93,06% diperoleh
dengan penambahan zeolit ZSM-5 0,2%b/vyang
direndam selama 6 jam.
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Pendahuluan

Air merupakan senyawa yang
sangat penting bagi masyarakat hidup
dan makhluk hidup yang berfungsi bagi
kehidupan. Air secara fisik tidak
memiliki warna, tidak berasa dan tidak
berbau. Kehilangan air sebanyak 15%
dari berat badan dapat mengakibatkan
kematian yang disebabkan karena
dehidrasi.  Orang  dewasa  perlu
meminum minimal 1,5-2 liter air sehari
untuk menjaga keseimbangan dalam
tubuh dan membantu proses
metabolisme. Semua kegiatan manusia
juga membutuhkan air, mulai dari
mandi, mencuci, memasak, dan aktivitas
yang lainnya (Achmad, 2014).

Kualitas sumber air di-“Indonesia
menurun akibat adanya pencemaran air
dan aktivitas manusia dari limbah
pemukiman, limbah pertanian, dan
limbah industri .dan lain sebagainya
(Zainul ikhwan, 2014). Pencemaran air
adalah masuknya - suatu - zat atau
komponen kedalam air sehingga dapat
mengakibatkan kualitas air turun sampai
ketingkat tertentu yang menyebabkan air
tidak dapat berfungsi sesuai dengan
kegunaanya (Hasni dkk, 2016).

Zat warna metilen biru merupakan
zat warna sintesis \yang banyak
digunakan dalam proses pewarnaan
dalam industri tekstil. Zat-warna ini
bersifat karsinogenik dan
nonbiodegradoble sehingga tidak dapat
diuraikan oleh mikroorganisme dan
sangat berbahaya jika mengenai kulit,
mata atau tertelan. Apabila konsentrasi
zat warna tersebut relatif besar, maka
akan  memberikan dampak  bagi
kesehatan berupa iritasi pada Kkulit,
saluran pernafasan dan bahaya kanker
hati (Wijayanto, A.T, 2013). Menurut
Keputusan Mentri Lingkungan Hidup
dan Kehutanan RI nomor
P.68/MENLHK/Setjen/Kum. 1/8/2016,
kadar metilen biru yang diperolehkan
berada di perairan yaitu 5,0-10,0 ppm..

Kadar metilen blue dalam air dapat
diturunkan salah satunya dengan cara

absorbsi  menggunakan  zeolitZSM-5
(Zeolit Socony Mobile-5) adalah suatu
material yang  mempunyai luas
permukaan besar dengan pori-pori
sangat kecil dan mempunyai saluran
yang dapat menyaring ion atau molekul-
molekul kecil (Mukaromah, A. H,
2015). ZSM-5 ini di produksi pertama
kali pada tahun 1972 dengan hasil
berupa padatan dengan diameter pori
sekitar 5 Angstrom dan pembandingan
Si/Al sebagai parameter kristal zeolit
yang selalu di atas 5. Pori ZSM-5 angka
atom 5,1 x 55 °A dan 54 x 5,6 °A,
zeolit ZSM-5 mempunysi rumus Kimia
oksida Nan (A|Oz)n (Si02)ge. 216 Hzo,
dengan n<27. ZSM-5 dapat disintesiskan
dari suatu jel cair yang disiapkan dari
sodium aluminat, sol silica, NaOH,
H.SO,  dan tetrapropilammonium
bromida (Kasmui, dkk, 2010 dalam
Mukaromah, A.H, 2015).

Penelitian 'yang telah dilakukan
oleh Nurhasananh (2017) mengenai
dengan menggunakan serbuk ZSM-5
disintetis pada suhu rendah berdasarkan
variasi konsentrasi dan lama waktu
perendaman 0,25%"/,, 0,50%"/v,
0,75%"/,, 1,00%°/y dan lama
perendaman 30, 60, 90, dan 120 menit,
diperoleh hasil sebesar 96,82% dengan
waktu selama 120 menit.

Metode

Objek penelitian ini adalah larutan
metilen biru dengan konsentrasi 10, 25,
50, 100, 200, 400, 600, 800, 1000 ppm.
Setiap konsentrasi berbeda-beda
pemipetannya kemudian ditambah zeolit
ZSM-5 berdasarkan variasi 0,2%"/, dan
lama perendaman 6 jam. Masing-masing
sampel dilakukan pengulangan sebanyak
3 kali dengan rumus perhitungan.
Penelitian kadar MB dibaca
menggunakan spektrofotometer
spectronik 20 Genesys, Alat yang
digunakan dalam penelitian ini adalah
spektrofotometer, kuvet, neraca analitik,
pipet tetes, batang pengaduk, botol
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coklat, labu ukur 50 ml; 250 ml; 500 ml;
1000 ml, beaker glass 250 ml, corong,
pipet volume 5 ml, 10, ml, 25 ml, 50 ml,
statif, kertas aring whatman. Bahan yang
digunakan Zeolit ZSM-5 Komersial,
Metilen Blue, akuadest.

Hasil dan pembahasan

Penetapan kadar MB
sebelum/sesudah dan sesudah dilakukan
perendaman dengan serbuk Zeolit ZSM-
5 komersial dapat dilihat pada tabel
berikut :

Tabel 1. Penetapan kadar Mn (1)
sebelum/awal dan sesudah dilakukan
perendaman dengan serbuk Zeolit ZSM-
5 Komersial.

Kadar MB Setelah Konsentrasi MB

penembahan Zeolit Awal (ppm)
ZSM-5

77,42 +£0,11 8,99+ 0,00
85,09 + 0,07 26,03+ 0,25
87,36 + 0,61 44,97 £ 0,21
51,08 + 0,43 97,7+0,21
30,7+£1,29 181,67 +2,5
17,21+ 0,27 371,69+ 0,84
11,66 £+ 0,50 530,65 + 6,7
10,89 £ 0,17 780,23 +3,35
11,20 £ 0,08 830,48 + 3,35

Persentase penurunan kadar MB setelah
dilakukan perendaman menggunakan
serbuk  Zeolit ZSM-5 berdasarkan
variasi  konsentrasi Mb selama 6
jamTerlihat  dari  gambar  berikut
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Gambar 1. Persentase kadar-MB dalam air dengan perendaman menggunakan Zeolit
ZSM-5 Komersial 0,2%b/v berdasarkan variasi konsentrasi MB

Berdasarkan Gambar 1. Diperoleh
hasil persentase kadar Metilen Blue
setelah perendaman dengan Zeolit ZSM-
5 Komersial 0,2%b/v pada variasi
konsentrasi metilen blue (10, 25, 50,
100, 200, 400, 600, 800, 1000, ppm)
selama 6 jam, berurut-turut adalah
77,4240,11; 85,09+00,07; 87,36+0,61;
51,08+0,43; 30,7+1,29; 17,21+0,27;
11,66+0,50; 10,89+0,17; 11,20+0,08
ppm.

Hal ini disebabkan Zeolit ZSM-5
mempunyai kemampuan untuk
menurunkan zat warna metilen blue
yang terdapat dalam air karena Zeolit

ZSM-5 memiliki luas permukaan yang
besar dengan pori-pori sangat kecil dan
mempunyai  saluran  yang  dapat
menyaring ion atau molekul-molekul
kecil.

Kesimpulan Dan Saran

Berdasarkan hasil penelitian
penuruna kadar MB yang efektif dngan
penambahan serbuk Zeolit ZSM-5
Komersial 0,2%b/v selama 6 jam
dengan kadar awal 44,97 ppm menjadi
5,31 ppm dengan penyerapan sebesar
87,36%.
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Hasil penelitian  ini  dapat
diaplikasikan  oleh industri  dalam
menurunkan kadar MB yang ada dalam
air limbah, dengan cara menambahkan
zeolit ZSM-5 2 gram setara dengan satu
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